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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk menghasilkan suatu produk dan mengetahui kualitas produk tersebut
dari segi kevalidan dan keefektifan penggunaan bahan ajar pembelajaran. Pengumpulan data yang
digunakan adalah lembar wawancara, lembar validasi.. Adapun penelitian ini menggunakan
metode pengembangan Design Research dengan tipe (Development Studies), pada penelitian
pengembangan ini difokuskan pada tahap Preliminary Research (tahap persiapan, tahap
pendesainan), tahap self evaluation dan protoyping yang mencakup expert review. Subjek
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA MA Abdulloh. Berdasarkan hasi uji validasi
menunjukkan LKPD berbasis literasi numerasi sangat valid dengan skor penilaian 97% dan 81% dari
validator ahli, sedangkan nilai 83% dari praktisi menunjukkan sangat valid. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa LKPD telah memenuhi kriteria kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan
kegrafikan untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci : Lembar Kerja Peserta Didik; Literasi Numerasi; Sistem Pertahanan Tubuh.

PENDAHULUAN
Bahan ajar adalah salah satu elemen penting yang mendukung keberhasilan

proses belajar mengajar. Dalam hal ini, guru mempunyai peran untuk
mempersiapkan bahan ajar yang efektif dalam membantu siswa mencapai target
pembelajaran (Amthari et al., 2021). Lembar Kerja Peserta didik merupakan salah
satu bentuk media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh guru untuk
meningkatkan partisipasi serta aktivitas siswa Rendahnya literasi numerasi pada
peserta didik berkaitan dengan belum berkembangnya kemampuan berpikir logis
dan kreativitas dalam menghadapi permasalahan kontekstual (Purwanti dkk.,
2023). Rezky et al., (2022) menyatakan bahwa di lingkungan pendidikan Indonesia,
pengembangan kemampuan literasi numerasi sangat penting. Literasi pada
mulanya diartikan sebagai keterampilan membaca dan menulis (Dewi, 2019).
Namun dengan perkembangan zaman telah mendorong perluasan makna literasi
numerasi menjadi konsep multiliterasi yang mencakup beragam kemampuan
dalam mengakses, memahami dan mengolah informasi (Suwandi, 2018). Secara
etimologi, kata “literatus” dalam bahasa latin berarti “orang yang belajar” atau
kemampuan membaca dan menulis. Dalam pengertian yang lebih luas, literasi
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mencakup kemampuan dan keterampilan seseorang dalam membaca, menulis,

berbicara, berhitung, dan memecahkan masalah (Dispusip, 2019). Literasi
numerasi sangat penting untuk pengetahuan serta kecakapan pada perencanaan,
perhitungan, penafsiran, menginterprestasi, pengelolaan dan pemecahan
masalah yang tepat pada setiap aspek kehidupan (Tedana et al., 2024). Long
(2020) literasi sebagai seperangkat kemampuan nyata, terutama dalam aspek
kognitif yanng berkaitan dengan membaca dan menulis dalam konteks tertentu,
serta mencakup keterampilan berpikir kritis dan pemanfaatan sumber
pengetahuan untuk memahami dan menyelesaikan suatu permasalahan. Menurut
Widiastuti & Kurniasih (2021) Penguatan kemampuan literasi numerasi perlu
dilakukan melalui integrasi dalam sistem pendidikan di Indonesia guna
meningkatkan kompetensi literasi numerasi peserta didik. Diketahui masih
menggunakan buku pelajaran dan LKS cetak dari penerbit sebagai bahan ajar
utama. Pendekatan pembelajaran dominan ceramah. Dalam pelaksanaannya,
guru belum mengembangkan LKPD secara mandiri, melainkan masih
menggunakan LKS yang hanya memuat sekitar 20% soal yang mengintegrasikan
aspek literasi numerasi. LKS tersebut telah mencantumkan soal pemantik dan
aktivitas pembelajaran, namun hasil analisis menunjukkan bahwa soal yang
tersedia masih terbatas pada level kognitif rendah, yaitu C1, C2 dan sebgaian C3
serta belum secara optimal mengasah kemampuan literasi numerasi peserta didik.
Literasi numerasi merujuk pada kemampuan individu dalam bernalar secara kritis
untuk memahami, menafsirkan, menerapkan, serta menganalisis masalah yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari melalui penggunaan simbol, bahasa, atau
model matematika yang disampaikan dalam berbagai bentuk komunikasi, baik
lisan maupun tulisan (Ekowati dkk., 2019). Ini juga mencakup kemampuan
menanalisis dan menginterpretasikan informasi yang disajikan dalam berbagai
format seperti grafik, tabel, ataupun bagan, kemudian mengguanakan hasil
analisis tersebut untuk mengambil keputusan (Rosalina dan Suhardi, 2020). Literasi
tidak hanya berarti membaca secara harfiah tanpa memahami esensi dan isi bacaan, akan
tetapi juga kemampuan dalam memahami konsep bacaan, dan numerasi tidak hanya
melainkan mencakup kemampuan berhitung angka, tetapi juga kemampuan menerapkan
konsep serta perhitungan pada konsep abstrak ataupun nyata (Kemendikbud, 2020).
Keahlian ini mencakup penerapan konsep hitung, serta kemampuan untuk
menginterpretasikan dan menyampaikan informasi secara kuantitatif (Han et al,,
2017). Diperlukan bahan ajar seperti LKPD berbasis Literasi Numerasi untuk
meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa. Dalam perencanaan LKPD
berbasis Literasi Numerasi menggunakan materi sistem pertahanan tubuh pada
manusia.

621



Seminar Nasional Sains, Kesehatan, dan Pembelajaran 5
ISSN 2964-0008 (PRINT)

EJINKESJAR 1SS 29631890 (ONLINE)

0

METODE

Metode penelitian berisikan pendekatan penelitian, desain penelitian,
waktu dan tempat penelitian, sampel, prosedur pengumpulan data dan analisis
data serta ditulis dalam bentuk paragraf.tyeksj. Metode yang digunakan
pengembangan Design Research dengan tipe (Development Studies).
Pengembangan ini secara spesifik berfokus pada penciptaan LKPD berbasis literasi
numerasi dalam mata pelajaran biologi pada materi pertahanan tubuh pada
manusia di kelas XI IPA untuk meningkatkan kemampuan lietrasi dan numerasi
peserta didik. Pada penelitian pengembangan ini difokuskan pada tahap
Preliminary Research (tahap persiapan, tahap pendesainan), tahap self evaluation
dan protoyping. Analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Analisis data deskriptif diperoleh dari kritik dan saran yang diberikan
pakar/ahli dan peserta didik mengenai LKPD berbasis Literasi Numerasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian pengembangan ini difokuskan pada tahap Preliminary
Research (tahap persiapan, tahap pendesainan), tahap self evaluation dan
protoyping.

A. Preliminary Study
Tahap ini terdiri dari dua tahapan vyaitu tahap persiapan dan tahap
pendesainan. Berikut penjelasan dari tahap-tahap tersebut:
a. Tahap Persiapan

tahap persiapan merupakan tahap awal vyang dilakukan dengan

menganalisis LKS yang digunakan untuk mengukur jumlah sola-soal literasi

numerasi dan level kognitif yang ada dengan instrumen rubik. Setelah
melakukan observasi, diperoleh hasil bahwa kelas XI-IPA dengan materi

Sistem Pertahanan Tubuh dapat digunakan dengan melakukan penelitian.

Diketahuai bahwa guru ketika mengajar menggunakan media pembelajaran

berupa LCD, power point, LKS, dan alat laboratorium. Berdasarkan hasil

analisis, LKS yang digunakan masih 20% memuat soal literasi numerasi. Pada

LKS juga terdapat soal pemantik dan aktivitas belajar siswa.

b. Tahap Pendesainan

Tahap pendesainan merupakan tahap penyususnan LKPD berdasarkan

kebutuhan yang telah diketahui melalui tahap sebelumnya. Lembar Kerja

Peserta Didik berbasis Literasi Numerasi didesain menggunakan aplikasi

canva. Pada halaman utama terdapat sampul dan pengantar. Halaman isi

terdapat kegiatan peserta didik berbasis literasi numerasi. Halaman utama

terdapat pengantar LKPD memuat identitas peserta didik, capaian

pembelajaran, tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan LKPD, dan

materi. Halamana isi LKPD memuat kegiatan peserta didik dengan sintaks

pembelajaran ASSIC (Adapting, Searching, Creating, dan Communicating).
c. Tahap expert riview

Tahap ini melibatkan validator ahli dan praktisi (guru mata pelajaran biologi)

pada kegiatan focus group discussion (FGD) yang dihadiri oleh mahasiswa
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dan dosen pembimbing. Validasi LKPD materi sistem pertahanan tubuh
berbasis literasi numerasi berfokus pada aspek kelayakan isi, kelayakan
bahasa, identitas dan penugasan, penulisan, gambar, stimulus, identitas
permasalahan, dan materi sistem pertahanan tubuh, serta aspek literasi
numerasi. Terdapat masukan untuk menyempurnakan desain LKPD berbasis
literasi numerasi dari validator ahli dan praktsi yang ditunjukkan pada tabel

1.
Tabel 1. masukan validator ahli dan praktisi beserta perbaikan LKPD
Pernyataan Perbaikan
Validator Sebelum Sesudah
Pada cover

LKPD

warna

kurang

#F M40 UNTUK MA ABDULLOH
2025

UNTUK SMA/MA
2025

cerah, diberi
warna-
warna yang
menarik.
Nama
penyusun
yang
dicantumkan

yaitu nama
pengarang,
dosen
pembimbing
dan guru

pamong
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Bagian
adapting
artikel masih

tersurat

a. Bukalah QR codo di bawah ini, baca dan cormat tentang sistem pertahanan wbuh yang
tersedial

Berdasarkan berita di atas apa yang dimaksud dengan antigen dan antibadi]

Jawah :

ADAPTING (20 menit)

. Bukaleh QR code di bawal ini, baca dan cermati teatang sister pertahanan twbuh youg

T EgE

‘Sumber : Kompas cont

Berdasarkan berita di atas apa yang dimaksud dengan atigen dan antibodi?

Tawab

Bagian
interpreting
pada  soal
benar salah
kurang
meningkatka
n  berpikir

kritis siswa

INTERFRE

4. Busalub artike! lenlang

VAL berikul!
Kasas HIV Sepunjung Tahun 2024
Jacarta, CNN Indonesis — Kementerian Keschatan mencatat schanyak 35,415 kasus bars HIV dan
12,481 kasts bar ATDS ditemukan sepanjang 2024, terhiting sclams periode Tamuari-Septcmber.
Tumah tarschut hampir melampani angka kasus pada periode yang sama di tahun laln. Pada tahun
2023, tercarat Tehih dari 30 ribu kasus harn TTV/ATDS, Berdasarkan data yang sama, valensi
TITVAATDS sesaen keselurban ditermkin lebih tinged pads populast pria sebangal 71 persen.
Sementara perempuan menyumbing sebanyik 29 persen. Leporan ini jug menyorot lasus
LUIVEALDS youm e pcs wsia s, Sehanyol 19 persen df turanyu tesiud: pad rentig usia
20-24 tabwn. Sewenlary 60 persen lecjadi pada wan dewus 25-42 laben. Tim Kero HIY PIMS
Kemenkes d Endang Lukilosari, berucap "Kalou kile likal dori jumiuh kesus vang dilaporken, 19
0-24 v, e y
usia deveasa 25 himgga 49 labun” Misggy (112) melansis detibheallh Selain fw, Lo
\eguris bavrab kansus HIV yung culup banyak terjadi packs usia rezaaja i banvah 20 tabus,
culkwp amazed fuga, § pecsen di anlaranya usia remsja,” tereng din, Dengan demikian, schag
besar atay hempir 98 perscn kasus HIVAAIDS di Indonesia menyereng kelompal usie. remajn
hiziggn dews wuda ) vsis produklit

Sumber - crnindanesiv.com
Terdasarkin ueaian distss tentukan pernyarisan berikot benar atm salah dengan memberikaa nda
1 pada kelom 1175) bexshal!

o Permysan WS
1. | Sebunyak 187 kasus HIV/ALDS lerjadi paks usia 25-49 labug
2 Pada tahun 2023 torcatat lehih dari 50 ribu kesus ham HTV/ATDS
3. | i Indonesia ditermukin sebumval 71% kasus HIVIALDS menyerusg
percmpuan
4, ‘Tren kasus TTTV/ATDS di Tndonesia pada ralnin 2024 meaunjukkan
pevingkatan signifikan dengan 35,415 kasus TV barw dan 12,281 kasus baew
AIDS tereatat hingga seprember

{d@ibavah 19
S di Tndanesia

o Tampir
95% ks HIW/A

Fertemuan ke 2 (2 x 45 menit)

INTERPRETING (60 mentt)

a. Dacalan arikel tentang ITV/AIDS becikut!
Kasus HIV Sepaujang Tahuu 2024

Jukarla, CNN Indonesia — Kementerian Keschalan mencatal schanyak 35,415 kasus ban)
HIV dan 12,481 kasus baru AIDS ditemukan spanjung 2024, techitung selama periodd
Tanuari-September. Jumlah tersebut hampir melampani sngka kasus pada periode yang]
sama di lwhun lalu, Pada whun 2023, wrcatat lebih dari 50 nbu kasus bar HIVAAIDS,
erdasarkan data yang sama, prevalensi kasus HIV/ATDS secara keselumhan ditemukan
lebih tinggi pas populasi pria schanyak T1 persen. Semzniara perempuan menyurmbang]
sebanyak 29 persen, Laporan i juga menyoroti kasus FIV/AIDS yana terjadi pada usia
‘muda. Sehanyals 19 persen dianiaranya terjadi pada rentang usiz 20-24 tahun, Sementard
60 persen terjadi pada usia dewasa 2549 rzhun. Tim Kerja 1TV PIMS Kemeakes di
Endang Lukitosari, berucap “Kalau kita lihat dari jumlah kasus vang dilaporkan, 19 persen)
terjadi pada remang usia 20-24 tabun, yang mana ini adalah dewasa muda, dan &)
‘persennys usiz dewasa 25 hingga 49 talmn,” Minggy (1/12), melansir detikhealta. Selain)
i, Endang menggoris bawahi kasus IV yang cukup banyak tejadi poda vsia remaia d
bawvaly 20 talua."Kita cuinp amazed juga, € persen di antaranya vsia remaja.” terang dia
Deagan demikion, sebagian besar atou hampir 9 persen kasus HIVAIDS di lndonesia
‘menyerag kelompok sia semaja bingea dewas muda stew usia produkrif

————

Jawshlah pertanyaan herikut dengan tepatt

Berdusarkan artikel di atas berapa bunyak tial kasus baru HIV/AIDS pada talun 2024 yang
terjadi pada kelompok usia di bavwal usia 20 talua?

Kelompok usia remaia dan dewase merupakan populasi yang, paling rentan techadap
penularan HIV/AIDS di Indonesia, smeagapa hal tersebut bisa tefjadi?

Ragaimans upays yang dapl dilakukan olch pemerintah dan masyarakat untuk menckan
angka kesus barn HIV/AIDS di Indonesia?

Dari total 35.415 kasus HTV dan 12451 kasus ATDS yang tevjadi pacs tahun 2024, berapa
persen kasus HIV yang berkembang menjadi AIDS? Apakah angka terscbul menunjukkan
keberhasilan dalam menangani HIV di Indanesia? Berikan alasan yang kuat,

Bagian
interpreting
infografis
pada
tingkatan
belum

soal

tinggi

)

b. Cermatilah poster berikut!

HMPV TERDETEKS!
DI INDONESIA,
KENALI PENVAKITNYA ..

- Berdasarkan infografis apa saja gejala yang ditimbulkan tanda terinfeksi HMP
. Bagaimana HMPV dapat menular? Dan tindakan apa yang dapat dilakukan unt

mencegahnya?

. Golongan siapa saja yang berisiko terkena HMPV skala parah?

b. Cermatilah poster herikut!

HMPV TERDETEKS|
DI INDONESIA,
KENALI PENYAKITNYA

‘sSumber : enaiadonssia. com

- Berdasarkan infografis di atss schutkan gejala yang ditimbulkan infeksi HMPV?
Bagaimuna HMPV dapat menular, dan tindskan upa yang dupat dilakukan ustuk
mencegahnya?
Mengapa bayi, balita dan lansia lebih berisiko terkena FIMPYV skala parah dibandingkan
dengan kelompok usia ninnys?

4. Baguimuna kamy dupat membedakn gejula HMPV dengun penyskit pernupasun linnya
dalum kehidupun sehari-hari?

»

Masukan tersebut menjadi acuan penting dalam proses penyempurnaan
desain LKPD. Dengan mempertimbangkan berbagai saran dari validator ahli
dan praktisi, diharapkan LKPD yang dikembangkan tidak hanya valid secara

teoritis,

tetapi

juga praktis dan efektif untuk diterapkan dalam

pembelajaran, serta meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta
didik. Tahap kedua expertHasil uji validasi ditunjukkan pada Tabel 2.
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Tabel 2. hasil uji validasi tahap expert riview
Validator  Validator

Aspek Indikator Penilaian | ) Praktisi
1 Penyajian 35 28 28
2 Kelayakan Isi 28 24 25
3 Kebahasaan 25 21 20
4 Cover/sampul 28 26 27
5 ASICC materi sistem pertahanan 20 16 16
tubuh

6 Literasi numerasi 15 12 13
Jumlah Skor 151 127 129

Rata-rata 25,16 21,16 21,5

Validitas (%) 97% 81% 83%

Berdasarkan hasil penilian dari validator ahli, diperoleh presentase kevalidan
97% dan 81%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa LKPD telah sesuai dengan
standar pengembangan perangkat pembelajaran dan mampu memfasilitasi
ketercapaian tujuan pembelajaran, dan penguatan literasi numerasi. Presentase
97% menunjukkan sebagian besar indikator yang dinilai telah terpenuhi secara
maksimal, sedangkan nilai 81% bearda pada kategori sangat valid. Penilaian dari
praktisi menghasilkan nilai validasi 83%. Hasil ini menunjukkan bahwa LKPD sangat
layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Nilai rata-rata dari
seluruh validator sangat valid , yang berarti bahwa pengembangan LKPD telah
memenubhi kriteria teoritis dan praktis. Hasil ini memperkuat bahwa pendekatan
literasi numerasi yang diterapkan dalam LKPD dapat menjadi alternatif dalam
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik secara kontekstual.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD

berbasis literasi numerasi pada materi sistem pertahanan tubuh dilakukan melalui
dua fase utama, yaitu fase persiapan dan pendesainan. Dilakukan evaluasi melalui
self evaluation dan expert review yang digunakan untuk perbaikan dan
menyempurnakan LKPD hingga dapat diuji cobakan. Berdasarkan hal tersebut
menunjukkan pengembangan LKPD berbasis literasi numerasi valid untuk
digunakan peserta didik kelas XI MA Abdulloh.
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